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ABSTRAK 

 
Keunggulan kompetitif yang berkelanjutan sangat penting bagi sebagian besar perusahaan yang ingin 

mempertahankan atau memperluas posisinya dan mengoptimalkan probabilitas dan pertumbuhan keuntungannya. 

Keunggulan yang baik adalah yang dapat menarik klien/pelanggan. Segmentasi pelanggan sangat penting untuk 

mencapai misi ini. Teknik clustering dapat membantu dalam pengelompokan pelanggan dalam membuat kelompok 

yang terdiri objek target berdasarkan informasi dalam data yang membedakan objek dan hubungan di antara objek 

tersebut. Dengan mengelompokkan pelanggan ke dalam beberapa kelompok dapat membedakan antara pelanggan 

yang lebih disukai dan yang kurang disukai. Pada hal ini kami menyelidiki masalah audit internal yang terkait dengan 

protokol dengan tujuan untuk melihat nilai yang diberikan oleh mall kepada customer berdasarkan perilaku customer. 

Algoritma clustering yang digunakan adalah algoritma K-means. Pada metode algoritma K-Means diperoleh jumlah 

cluster dengan metode elbow yaitu k = 2. Cluster yang terbentuk yaitu cluster 1 dengan jumlah 11 pelanggan yang 

dan cluster 2 dengan jumlah 14 pelanggan. 
 
Kata Kunci: Clustering, K-Means,Customers 

 

1. PENDAHULUAN 
Di era sekarang ini, persaingan pasar sangat ketat. Oleh karena itu, keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan sangat penting bagi sebagian besar perusahaan yang ingin mempertahankan atau 

memperluas posisinya dan mengoptimalkan probabilitas dan pertumbuhan keuntungannya. Keunggulan 

datang dalam berbagai bentuk, namun keunggulan yang baik adalah yang dapat menarik 

klien/pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki pengetahuan tentang pelanggannya agar 

dapat menyesuaikan aktivitas bisnisnya untuk mengoptimalkan nilai yang mereka berikan dan kepuasan 

yang mereka berikan kepada pelanggannya. Secara umum, pelanggan merupakan aset yang sangat 

berharga bagi perusahaan. Oleh karena itu, pelaku bisnis perlu melakukan upaya ekstra untuk 

mempertahankan pelanggannya. 

Segmentasi pelanggan sangat penting untuk mencapai misi ini. Clustering adalah teknik analisis data 

yang membantu dalam mengelompokkan pelanggan. Teknik ini membuat kelompok yang terdiri dari 

objek target berdasarkan informasi dalam data yang membedakan objek dan hubungan di antara objek 

tersebut. Kondisi suatu cluster tertentu serupa satu sama lain tetapi berbeda dengan kondisi cluster 

lainnya. Dengan mengelompokkan pelanggan ke dalam beberapa kelompok dapat membedakan antara 

pelanggan yang lebih disukai dan yang kurang disukai. Setelah melakukan segmentasi pelanggan, auditor 

dapat memeriksa efisiensi dan efektivitas kegiatan bisnis perusahaan saat ini dalam memberikan layanan 

yang tepat kepada berbagai jenis pelanggan dengan harga yang tepat. Pada hal ini kami menyelidiki 

masalah audit internal yang terkait dengan protokol dengan tujuan untuk melihat nilai yang diberikan 

oleh mall kepada customer berdasarkan perilaku customer. Untuk mencapai tujuan ini maka 

kelompokkan pelanggan menggunakan teknik pengelompokan (sering disebut clustering). Setelah 

kumpulan data memasuki tahap prapemrosesan, data dapat dikelompokkan. Untuk clustering, fase ini 

menggunakan metode clustering K-means yang dioptimalkan. 

Penelitian terdahulu oleh Abhinav Sagar yang berjudul “Customer Segmentation Using K Means 

Clustering” .Algoritma k-means digunakan untuk segmentasi pelanggan berdasarkan skor pengeluaran 

dan pendapatan tahunan. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai K optimal adalah 5 menggunakan metode 

elbow, dan visualisasi 3D dari skor pengeluaran pelanggan dengan pendapatan tahunan menunjukkan 

pemisahan data menjadi 5 kelas yang direpresentasikan dengan warna yang berbeda. 
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Penelitian terdahulu dilakukan oleh Rina Yuliana Sari, Hardian Oktavianto, Henny Wahyu Sulistyo yang 

berjudul ”Algoritma K-Means Dengan Metode Elbow Untuk Mengelompokkan Kabupaten/Kota Di Jawa 

Tengah Berdasarkan Komponen Pembentuk Indeks Pembangunan Manusia”. Penelitian ini bertujuan 

untuk membantu pemerintah untuk dapat mengetahui permasalahan serta mempertimbangkan 

pengambilan kebijakan pada wilayah kabupaten/kota diprovinsi Jawa Tengah berdasarkan variabel 

variabel IPM dengan memanfaatkan metode Clustering. Penelitian ini menggunakan metode K-Means, 

yang merupakan algoritma efektif untuk menganalisis data dalam jumlah besar. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metode pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 

2.1 Tahap Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dataset Shop Customer yang tersedia pada website 

www.kaggle.com. Dataset ini berisi delapan atribut antara lain CustomerID, Gender, Age, Annual 

Income, Spending Score, Profession, Work Experience dan Family Size dengan jumlah 2000 data. 

Setelah data diperoleh selanjutnya dilakukan data selection. Dari delapan atribut pada data awal, 

dilakukan penyeleksian atribut, atribut yang digunakan adalah atribut yang bersifat numerik dan 

saling berhubungan maka diperoleh 3 (tiga) atribut yaitu CustomerID, Spending Score dan Annual 

Income. Tiga atribut tersebut dilakukan data cleansing, dari jumlah 2000 data kemudia direduksi 

menjadi 25 data. Pada data tidak ditemukan missing value sehingga tidak perlu dilakukan 

penginputan missing value. 

2.2 Tahap Metode Data Mining 

Metode da-ta mining yang dilakukan dalam penelitaian adalah K-Means Clustering dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Python. Tahapan pengolahan data meliputi: 

a. Data Selection 

Proses seleksi atribut dilakukan untuk menentukan atribur-atribut apa yang akan digunakan 

dalam proses clustering. 

b. Penetuan Jumlah Cluster 

Jumlah cluster pada algoritma K-Means dapat ditentukan dengan menggunakan metode Elbow 

yang menghasilkan plot varians yang diperiksa setelah peningkatan jumlah cluster diplotkan 

terhadap jumlah cluster (Naeem dan Wumaier, 2018). Jumlah cluster dievaluasi menggunakan 

Sum Squared Error (SSE) dengan persamaan sebagai berikut (Hassan et al., 2021): 

 

𝑆𝑆𝐸= ΣΣ∥𝑥𝑗−�̅�𝑖∥2𝑥𝑗∈𝐶1𝑘𝑖=1     (1) 

 

dimana xj adalah objek disetiap cluster dan Ci adalh pusat cluster. Jika diagram garis terlihat 

seperti lengan, maka “siku” pada lengan tersebut adalah nilai k yang sesuai. 

c. Pengelompokan dengan algoritma K-Means 

Untuk k cluster, J-Means didasarkan pada algoritma berulang yang meminimalkan jumlah jarak 

dari setiap objek ke pusat cluster. Objek-objek dipindahkan diantara klaster-klaster sampai 

jumlah tersebut tidak dapat dikurangi lagi, Algoritma K-Means melibatkan langkah-langkah 

berikut (Cebeci dan Yildiz, 2015): 

a) Pusat-pusat dari k cluster dipilih secara acak X secara acak. 

b) Jarak antara titik data dan pusat klaster dihitung, Jarak diukur dengan norma Euclidean 

dengan persamaan berikut. 

 

𝐷𝑖𝑗2=∥𝑥𝑗−𝑣𝑖∥      (2) 

Dimana xij mewakili jumlah titik data dalam klaster i 

c) Setiap titik data ditugaskan ke klaster yang memiliki centroid paling dekat dengannya. 

d) Pusat klaster diperbarui dengan menggunakan rumus berikut 

 

𝑉𝑖 = 
∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1

𝑛𝑖
          (3) 

dimana vi adalah centroid dari cluster i, xij adalah objek dalam cluster i, dan ni adalah 

jumlah objek dalam cluster i. 

e) Jarak dari pusat klaster yang diperbarui dihitung ulang. 
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f) Jika tidak ada titik data yang ditetapkan ke klaster baru, maka proses algoritma akan 

dihentikan. Jika tidak, langkah-langkah dari (1) hingga (3) diulang untuk kemungkinan 

pergerakan titik data diantara cluster. 

d. Menggambarkan klaster-klaster 

Cluster yang telah terbentuk kemudian dideskripsikan sesuai dengan karakteristik dari objek-

objek yang ada di dalam cluster tersebut. Karakteristik ini dapat dilihat dengan mengacu pada 

atribut-atribut yang digunakan sebagai dasar pengelompokan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil dan pembahasan dari dataset Shop Customer dengan metode K-Means. 

3.1 Tahap Pengumpulan Data 

Dari delapan atribut pada data awal, dilakukan penyeleksian atribut, atribut yang digunakan adalah 

atribut yang bersifat numerik dan saling berhubungan maka diperoleh 3 (tiga) atribut yaitu 

CustomerID, Spending Score dan Annual Income. 

3.2 Tahap Metode Data Mining 

Atribut yang telah diseleksi kemudian dilanjtukan pada metode data mining yaitu clustering dengan 

algoritma K-Means. 

1. Menentukan jumlah cluster 

Tahap berikutnya mendefinisikan algoritma K-Means Clustering pada python dan penentuan 

jumlah cluster. Penentuan jumlah cluster ditentukan dengan metode elbow Dimana untuk setiap 

jumlah cluster dievaluasi nilai SSE-nya 

 

 
 

Dari gambar diatas dilihat bahwa nilai SSE menurun seiring bertambahnya jumlah cluster dan 

akan membentuk siku. Diperoleh titik siku terletak pada K= 2 sehingga jumlah cluster yang akan 

digunakan adalah 2 cluster. 

2. Pengelompokkan Cluster 

Setelah diperoleh jumlah cluster, data kemudian dibagi menjadi 2 cluster dengan hasil sebagai 

berikut : 

No Spending 

Score 

(1-100) 

Annual 

Income 

($) 

Clusters Customer 

ID 

No Spending 

Score 

(1-100) 

Annual 

Income 

($) 

Clusters Customer 

ID 

1 39 15000 1 1 14 77 91000 2 14 

2 81 35000 1 2 15 13 19000 1 15 

3 6 86000 2 3 16 79 51000 1 16 

4 77 59000 2 4 17 35 29000 1 17 

5 40 38000 1 5 18 66 89000 2 18 

6 76 58000 2 6 19 29 20000 1 19 

7 6 31000 1 7 20 98 62000 2 20 
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8 94 84000 2 8 21 35 96000 2 21 

9 3 97000 2 9 22 73 4000 1 22 

10 72 98000 2 10 23 5 42000 1 23 

11 14 7000 1 11 24 73 71000 2 24 

12 99 93000 2 12 25 14 67000 2 25 

13 15 80000 2 13      

 

3. Deskripsi cluster 

Dari hasil pengelompokkan dengan algoritma K-Means diperoleh 2 cluster dengan masing- 

masing karateristik yang berbeda sesuai dengan karateristik objek yang terdapat didalamnya. 

Anggota masing-masing cluster dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Cluster 1 diperoleh: 

No Customer 

ID 

Spending score Annual income 

1 1 39 $ 15.000,00 

2 2 81 $ 35.000,00 

3 5 40 $ 38.000,00 

4 7 6 $ 31.000,00 

5 11 14 $ 7.000,00 

6 15 13 $ 19.000,00 

7 16 79 $ 51.000,00 

8 17 35 $ 29.000,00 

9 19 29 $ 20.000,00 

10 22 73 $ 4.000,00 

11 23 5 $ 42.000,00 

Rata-rata 38 $ 26.454,55 

Label Rendah Rendah 

 

Cluster 1 terdiri dari berjumlah 11, customer yang masuk dalam cluster 1 yaitu customer dengan 

CustomerID (1,2,5,7,11,15,16,17,19,22,23). Cluster 1 adalah cluster dengan rata-rata spending 

score rendah dan annual income rendah. 

 

Cluster 2 diperoleh : 

No Customer 

ID 

Spending score Annual income 

1 3 6 $ 86.000,00 

2 4 77 $ 59.000,00 

3 6 76 $ 58.000,00 

4 8 94 $ 84.000,00 

5 9 3 $ 97.000,00 

6 10 72 $ 98.000,00 

7 12 99 $ 93.000,00 

8 13 15 $ 80.000,00 

9 14 77 $ 91.000,00 

10 18 66 $ 89.000,00 

11 20 98 $ 62.000,00 
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12 21 35 $ 96.000,00 

13 24 73 $ 71.000,00 

14 25 14 $ 67.000,00 

Rata-rata 57,5 $ 80.785,71 

 Label Tinggi Tinggi 

 

Cluster 2 terdiri dari berjumlah 12, customer yang masuk dalam cluster 2 yaitu customer dengan 

CustomerID (3,4,6,8,9,10,12,13,14,18,20,21,24,25). Cluster 2 adalah cluster dengan rata-rata 

spending score tinggi dan annual income tinggi. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Pengolahan data dengan menggunakan K-Means Clustering dibagi menjadi dua cluster. Setiap klaster 

memiliki berbeda-beda tingkatan. Ada yang tinggi dan rendah. Cluster 1 terdiri dari berjumlah 11, 

customer yang masuk dalam cluster 1 yaitu customer dengan CustomerID (1,2,5,7,11,15,16,17,19,22,23). 

Cluster 1 adalah cluster dengan rata-rata spending score rendah dan annual income rendah. Cluster 2 

terdiri dari berjumlah 12, customer yang masuk dalam cluster 2 yaitu customer dengan CustomerID 

(3,4,6,8,9,10,12,13,14,18,20,21,24,25). Cluster 2 adalah cluster dengan rata-rata spending score tinggi 

dan annual income tinggi. 
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